
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

Value Chain Mandailing Natural Coffee di Desa Roburan Dolok Kecamatan 

Panyabungan Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur value chain Mandailing Natural Coffee menunjukkan pola 

yang tidak seragam. Pola pertama yang terkonfirmasi adalah 

petani/pengolah → penjual/pemasar → konsumen. Pola kedua adalah 

petani → pengepul/pembeli → pihak berikutnya. Hubungan antara 

pengepul dan pengolah Mandailing Natural Coffee belum dapat dikon-

firmasi karena pengepul tidak menjadi informan, sehingga kedua pola 

tidak digabungkan menjadi satu rantai aktual. 

2. Aktivitas penciptaan nilai berlangsung melalui budidaya, pemanenan 

buah matang, perendaman, pengeringan, sortasi, pengupasan, roasting, 

penggilingan, pengemasan, penyimpanan, pemasaran, dan distribusi. 

Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap mutu bahan baku, perubahan 

bentuk dan karakteristik, perlindungan produk, ketersediaan, informasi, 

dan akses konsumen. Penelitian tidak menghitung nilai tambah 

ekonomi atau margin keuntungan karena data input-output dan biaya 

setiap pelaku belum lengkap. 

3. Kendala pada tahap produksi meliputi pemeliharaan tanaman, cuaca, 

kondisi kebun, tenaga kerja, dan ketersediaan bahan baku. Pada tahap 

pemasaran, kendala meliputi keterbatasan stok, perubahan jumlah pem-

beli dan permintaan, serta perubahan harga. Besarnya pengaruh kendala 

tersebut belum diukur secara kuantitatif. 

Dengan demikian, analisis value chain Mandailing Natural Coffee perlu 

membaca pola aliran dan aktivitas penciptaan nilai secara terpisah tetapi sal-



 

 
 

ing berkaitan. Kesimpulan dibatasi pada hubungan yang didukung data lang-

sung dari lima informan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani, disarankan meningkatkan konsistensi petik merah, 

melakukan sortasi awal, serta mencatat luas lahan, volume panen, 

penggunaan tenaga kerja, biaya, dan harga jual agar mutu serta konti-

nuitas bahan baku dapat dipantau. 

2. Bagi pengolah Mandailing Natural Coffee, disarankan menyusun 

standar operasional tertulis, mencatat setiap batch dan volume input-

output, mendokumentasikan biaya pengolahan, serta menjaga kon-

sistensi roasting, penggilingan, pengemasan, dan ketersediaan stok. 

3. Bagi penjual/pemasar, disarankan mencatat volume penjualan, peru-

bahan permintaan, pelanggan berulang, biaya transportasi, dan peru-

bahan harga, serta memperjelas informasi produk kepada konsumen. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah informan pengepul 

dan konsumen serta menelusuri hubungan transaksi sampai dapat 

dipastikan. Penelitian lanjutan juga dapat menghitung nilai tambah 

dengan metode Hayami, margin pemasaran, biaya, keuntungan, dan 

distribusi nilai berdasarkan data input-output yang sebanding pada se-

tiap pelaku. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

ANALISIS VALUE CHAIN MANDAILING NATURAL COFFEE DI DESA 

ROBURAN DOLOK KECAMATAN PANYABUNGAN SELATAN 

A. Identitas Informan 

No. Identitas Keterangan 

1 Nama ........................................ 

2 Umur ........................................ 

3 Jenis Kelamin ........................................ 

4 Alamat ........................................ 

5 Pekerjaan/Peran dalam Rantai Nilai ........................................ 

6 Lama menjalankan usaha/budidaya ........................................ 

7 Tanggal Wawancara ........................................ 

 

B. Pedoman Wawancara Petani 

1. Profil dan Struktur Rantai Nilai 

No. Pertanyaan 

1 Sejak kapan Bapak/Ibu melakukan budidaya kopi? 

2 Berapa luas lahan dan berapa rata-rata produksi kopi yang dihasilkan? 

3 Kepada siapa biasanya hasil panen kopi dijual? 

4 Bagaimana alur kopi dari hasil panen sampai ke pengolah? 

2. Aktivitas Budidaya 

No. Pertanyaan 

5 Bagaimana proses budidaya kopi yang dilakukan? 

6 Apa saja input utama yang digunakan dan berapa biaya yang dikeluarkan? 

7 Apa yang dilakukan untuk menjaga kualitas kopi selama proses budidaya? 

 

 



 
 

 
 

3. Aktivitas Pemanenan 

No. Pertanyaan 

8 Bagaimana proses pemanenan kopi dilakukan? 

9 Bagaimana menentukan buah kopi yang siap dipanen? 

10 Berapa rata-rata hasil kopi yang diperoleh dalam satu kali panen? 

4. Pembentukan Nilai 

No. Pertanyaan 

11 Dalam bentuk apa kopi dijual kepada pengolah? 

12 Berapa harga jual kopi kepada pengolah? 

13 Menurut Bapak/Ibu, apa yang memengaruhi harga jual kopi dari petani? 

14 Apakah kualitas hasil panen memengaruhi harga jual? Jika iya, bagaimana? 

5. Kendala 

No. Pertanyaan 

15 Apa kendala yang dihadapi dalam budidaya dan pemanenan kopi? 

16 Apa yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan nilai hasil kopi? 

 

C. Pedoman Wawancara Pengolah 

1. Profil dan Aktivitas Pengolahan 

No. Pertanyaan 

1 Sejak kapan Bapak mulai melakukan pengolahan kopi? 

2 Dari mana Bapak memperoleh bahan baku kopi untuk diolah? 

3 Dalam bentuk apa kopi diterima sebelum dilakukan pengolahan? 

4 Bagaimana proses pengolahan kopi mulai dari hasil panen sampai menjadi 

kopi bubuk? 

2. Tahapan Pengolahan 

No. Pertanyaan 

5 Apa saja tahapan yang dilakukan dalam proses pengolahan kopi? 

6 Peralatan atau mesin apa saja yang digunakan dalam proses pengolahan? 



 
 

 
 

7 Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pengolahan kopi? 

8 Bagaimana cara Bapak menjaga kualitas kopi selama proses pengolahan? 

3. Pembentukan Nilai Tambah 

No. Pertanyaan 

9 Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan nilai jual kopi? 

10 Apakah dilakukan penyortiran selama proses pengolahan? Jika iya, 

bagaimana prosesnya? 

11 Bagaimana proses roasting dan penggilingan kopi dilakukan? 

12 Bagaimana proses pengemasan kopi yang sudah selesai diolah? 

13 Berapa ukuran kemasan yang digunakan? 

14 Apa yang memengaruhi harga jual kopi setelah dilakukan pengolahan? 

4. Biaya dan Pemasaran 

No. Pertanyaan 

15 Apa saja biaya yang dikeluarkan dalam proses pengolahan kopi? 

16 Kepada siapa kopi yang telah diolah dijual? 

17 Di mana saja produk kopi dipasarkan? 

18 Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengolahan dan pemasaran kopi? 

19 Apa yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan nilai jual kopi yang 

diolah? 

 

D. Pedoman Wawancara Penjual/Pemasar 

1. Profil dan Aktivitas Pemasaran 

No. Pertanyaan 

1 Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menjual atau memasarkan Mandailing Natural 

Coffee? 

2 Dari siapa Bapak/Ibu memperoleh kopi yang dijual? 

3 Dalam bentuk apa kopi yang Bapak/Ibu terima atau beli? 

4 Bagaimana proses kopi tersebut sampai dapat dijual kepada konsumen? 

5 Dalam bentuk apa kopi biasanya dijual kepada konsumen? 



 
 

 
 

6 Siapa saja konsumen yang biasanya membeli kopi tersebut? 

2. Harga dan Pemasaran 

No. Pertanyaan 

7 Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan harga jual kopi? 

8 Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai harga kopi? 

9 Di mana saja kopi tersebut dipasarkan atau dijual? 

3. Pembentukan Nilai 

No. Pertanyaan 

10 Apa saja kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik dan nilai 

jual kopi? 

11 Apakah Bapak/Ibu melakukan pengemasan, pemberian merek, atau kegiatan 

lain sebelum kopi dijual kepada konsumen? 

4. Biaya dan Kendala 

No. Pertanyaan 

12 Apa saja biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan penjualan atau pemasaran 

kopi? 

13 Apa kendala yang dihadapi dalam menjual atau memasarkan Mandailing 

Natural Coffee? 

 

E. Penutup Wawancara 

No. Pertanyaan 

1 Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu sampaikan mengenai budidaya, 

pengolahan, atau pemasaran Mandailing Natural Coffee? 

2 Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar rantai nilai Mandailing 

Natural Coffee dapat berkembang dan memberikan manfaat yang lebih baik 

bagi setiap pelaku? 

Keterangan: Pedoman ini bersifat semi-terstruktur, sehingga peneliti 

dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban informan dan 

kondisi di lapangan 
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